A.

BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kitab samawi atau kitab suci merupakan firman Allah yang
diturunkan kepada para Rasul Allah dan telah dibukukan. Dengan demikian,
kitab suci tidak hanya terbatas kepada al-Qur’an saja tetapi juga kitab-kitab
lainnya yang juga merupakan firman Allah seperti kitab Zabur, Taurat dan
Injil. Kitab Zabur diwahyukan kepada nabi Daud sekitar abad 10 SM, secara
umum berisi tentang do’a, dzikir, pengajaran dan hikmah, diperuntukkan
hanya untuk Bani Israil.! Kitab Taurat diwahyukan kepada nabi Musa
sekitar abad 12 SM, isinya tentang petunjuk dan cahaya kebenaran serta
kisah perjalanan Bani Israil.? Kitab Injil yang diwahyukan kepada nabi Isa
sekitar abad 1 M, isinya tentang petunjuk dan penerangan. Ketiga kitab
tersebut menggunakan bahasa Ibrani dan merupukan Audan bagi kehidupan
manusia.’

Begitu juga dengan al-Qur’an, al-Qur’an adalah kitab suci terakhir
yang diturunkan kepada nabi Muhammad sebagai khatam al-Anbiya
(penutup para nabi) sehingga tidak akan turun lagi kitab samawi selain al-

Qur’an. Oleh karena itu sangat logis jika prinsip-prinsip keuniversalan al-

Qur’an akan senantiasa relevan untuk setiap waktu dan tempat (shalih likulli

hlm214.

! Tim Ahli Ilmu Tauhid, Kitab Tauhid (Jakarta: Darul Haq, 2011), him 67.
2 Ali Thanthawi, Agidah Islam (Doktrin Dan Filosofi) (Solo: Era Intermedia, 2004),

% Yunahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam (Yogyakarta: Lembaga Pengajian dan Pengalaman

Islam (LPPI), 2006), hlm 113.



zaman wa makan) dan rahmatan lil’alamin.* Hal ini membawa implikasi
bahwa problem-problem sosial di era kontemporer tetap akan dapat dijawab
oleh al-Qur’an dengan cara melakukan kontekstualisasi penafsiran secara
terus menerus seiring dengan semangat dan tuntutan problem kontemporer.

Bukti adanya penyebutan kitab-kitab samawi tersebut banyak

terdapat di dalam al-Qur’an seperti dalam Qs al-Maidah: 46
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“Dan kami iringi jejak mereka (nabi-nabi Bani Israil) dengan Isa
putra Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat
dan kami telah memberikan kepadanya kitab Injil sedang di
dalamnya ada prtunjuk dan cahaya (vang menerangi) dan
membenarkan kitab yang sebelumnya yaitu Taurat. Dan menjadi
petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang bertagwa.”

Terdapat juga dalam Qs ali-Imran: 3
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“Dia menurunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu dengan sebenarnya,
membenarkan yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan
Taurat dan Injil. ”

Ajaran dan tuntutan kitab Allah itu sesuai dengan zamannya.

Artinya, kandungan isi kitab-kitab tersebut hanya sesuia zamannya masing-

4 Iffaty Zamimah, 4l-Wasathiyyah Dalam al-Qur’an (Studi Tafsir al-Maraghi, al-Munir,
Dan al-Misbah), Tesis (Jakarta: Institut [lmu al-Qur’an, 2015).



masing dan umat yang berbeda melainkan al-Qur’an yang berlaku
sepanjang masa. Tetapi ada hukum-hukum yang ada di dalam kitab Taurat,
Zabur dan Injil masih berlaku dan relevan sampai kepada zaman sekarang
ini, itulah yang banyak orang-orang belum mengetahui dan memahami. Isi
kitab-kitab Allah juga berbeda satu dengan yang lainnya. Perbedaan yang
bukan pada aspek-aspek keimanan tetapi terletak pada aspek syariah atau
ibadah sehingga dikenal dengan syariah Musa, syariah Isa dan sebagainya.

Hakikatnya sumber kitab Allah (samawi) itu satu yakni berasal dari
Allah, maka antara satu kitab dengan kitab lainnya terdapat saling berkaitan
dan bersinggungan. Setiap muslim wajib mengimani semua kitab Allah.
Beriman kepada kitab-kitab Allah menjadi salah-satu dari rukun iman.
Wajib beriman kepada kitab-kitab Allah, sebagaimana sistem iman kepada
Rasul, maka pengingkaran terhadap salah satu kitab Allah sama artinya
pengingkaran terhadap seluruh kitab Allah. Oleh karena itu, wajib beriman
kepada kitab-kitab Allah.®

Konsekuensi manusia dalam menjalani kehidupan membutuhkan
hudan sebagai pedoman kehidupan bagi manusia. Pada hakikatnya semua
kitab samawi mengandung perintah untuk mentauhidkan Allah,
menjalankan segala perintah dan menjauhi segala larangan Allah.
Keyakinan umat islam akan adanya beberapa kitab suci (Zabur, Taurat, dan

Injil) tidak bermakna bahwa umat islam hanya menjadikan al-Quran sebagai

% Abdurrahman, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2019), hlm 65.



petunjuk hidup saja tetapi semua kitab-kitab Allah berisi tentang pedoman
dan petunjuk hidup termasuk kitab Taurat, Zabur dan Injil. Seperti firman

Allah Qs al-Maidah: 44

S5405 T3ls calll AT 01 00T G 1S5 55 b L 1T g

“Sesungguhnya kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya
(ada) petunjuk dan cayaha (vang menerangi), yang dengan kitab itu
diputuskan perkata orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang
berserah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan
pendeta-pendeta  mereka, disebabkan mereka diperintahkan
memelihara perintah Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.
Karna itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah
kepadaku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayatku dengan harga
vang sedikit. Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa
vang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang kafir.”

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Misbah, menafsirkan ayat ini
yaitu menjelaskan secara umum bahwa kitab Taurat berisi petunjuk menuju
jalan kebenaran dan kebahagiaan yang merupakan prinsip-prinsip akidah
dan cahaya yakni yang merupakan hukum-hukum syariat yang menerangi
jalan kehidupan. Petunjuk Taurat para rabbaniyah yaitu orang-orang yang
menjauhkan diri dari gemerlapan dunia demi mendekatkan diri kepada

Allah. Petunjuk-petunjuk disini guna memberi solusi terhadap problema-



problema masyarakat yang mereka temukan dalam petunjuk-petunjuk kitab
suci tanpa mengabaikan perkembangan positif masyarakat.®

Sedangkan Sayyid Quthb dalam tafsirnya fi zhilal al-Quran,
menjelaskan bahwa kitab Taurat sebagaimana keadaannya ketika
diturunkan Allah adalah kitab yang datang untuk memberi petunjuk kepada
Bani Israil dan menerangi jalan mereka menuju Allah dan jalan mereka di
dalam kehidupan. Kitab Taurat datang dengan membawa akidah tauhid,
sylar-syiar yang bermacam-macam dan juga membawa syariat. Allah
menurunkan kitab Taurat bukan hanya menjadi petunjuk dan cahaya bagi
hati dan nurani juga muatan akidah dan ibadah-ibadah saja. Akan tetapi,
kitab itu juga sebagai petunjuk dan cahaya dengan memuat syariat yang
mengatur kehidupan nyata manusia sesuai dengan manhaj Allah dan
memelihara kehidupan ini dalam bingkai manha;j tersebut. Begitulah Sayyid
Quthb memaparkan terkait dengan Taurat sebagai sudan bagi manusia.’

Sedikit berbeda dengan Ibnu Katsir yang menjelaskan dalam
tafsirannya dengan singkat, sesungguhnya Allah telah menurunkan kitab
Taurat di dalamnya ada petunjuk dan cahaya yang menerangi yang dengan
kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang
menyerahkan diri kepada Allah, maksudnya mereka tidak menyimpang dari

hukum kitab tersebut, tidak mengubah dan tidak menyelewengkannya.®

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, Dan Keserasian al-Qur’an), vol. 3
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm 103.

" Quthb Sayyid, Tafsir Fi Zhilal Al-Quran (Di Bawah Naungan al-Qur’an), vol. 3 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2002), him 235.

8 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir, vol. 3 (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i,
2003), hlm 93.



Sedangkan Wahbah az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya al-Munir
berpanjang-panjang dalam menjelaskan ayat ini. Mulai dari menjelaskan

terlebih dahulu sebab turunnya ayat. oS> 184 ol a5t & (33310 W3 &) a7 <y
ety W1 a5 LS 1S 1glazd (o )1 § 81531, Az-Zuhaili menjelaskan bahwa ayat

ini turun dilatarbelakangi oleh sikap kaum Yahudi yang mengubah hukum
Taurat menyangkut hukuman rajam, dengan cara menggantinya dengan

Taskhiim (dicoreng-coreng mukanya).
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dari hukum Taurat yang menetapkan hukum rajam, serta keinginan mereka
mendapatkan hukuman yang lebih ringan dan lebih ringan. Allah
menjelaskan isi Taurat berupa hidayah bagi Bani Israil dan keterangan-
keterangan tentang hukum-hukum agama.

Az-Zuhaili melanjutkan penjelasan, bahwa dalam ayat ini Allah
mengingatkan kaum Yahudi yang mengingkari dan menyangkal isi kitab
suci mereka berupa ketentuan hukuman rajam bagi pelaku perzinaan serta
hukum qishash terhadap pelaku pelanggaran tindak pembunuhan, serta
mengecam mereka yang tidak sejalan dengan langkah para ulama mereka

terdahulu dan para nabi yang diutus kepada mereka.
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bahwa sesungguhnya Allah telah menurunkan Taurat kepada Musa yang
berisikan petunjuk yaitu keterangan tentang hukum dan pentaklifan-
pentaklifan, serta cahaya yaitu pokok-pokok aqidah berupa mengesakan
Allah dan perkara-perkara kenabian serta akhirat. Taurat sebagai syari’at
dan konstitusi yang menjadi landasan penerapan hukum oleh para nabi yang
pasrah dan tunduk patuh kepada Allah dengan memurnikan agama hanya
untuknya. Para nabi diutus oleh Allah kepada Bani Israil setelah nabi Musa
sampai nabi Isa.
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kepada putra Maryam kitab Injil. Di dalamnya terdapat juga petunjuk
kepada hukum-hukum praktis, serta cahaya yang menerangkan pokok-
pokok aqidah seperti tauhid, pencerabutan terhadap kesyirikan dan
peganisme. Injil sebagaimana al-Qur’an, membenarkan kitab Taurat. Allah
menjadikan Injil sebagai penunjuk dan pemberi pengajaran untuk orang-
orang yang bertaqgwa. Karena orang-orang bertagwa yang bisa mengambil

manfaat dari Injil.
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menghalalkan pemberlakuan hukum dengan selain apa yang diturunkan
Allah dengan hati dan lisannya. Orang yang seperti ini jelas orang kafir.
Adapun orang yang tidak menerapkan apa yang diturunkan Allah, ia adalah
orang yang keliru dan berdosa, ceroboh, teledor, dan fasik. Ia dikenai
hukuman atas sikapnya yang setuju terhadap aturan hukum yang tidak
sesuai dengan apa yang diturunkan Allah.°

Wahbah az-Zuhaili juga melengkapi penjelasannya dengan

menerangkan relevansi ayat ini dengan kondisi zaman sekarang, joled) a5
Aot dmy ol (B e Cub cwge day,d 3 Cab 8 LS dimana pemberlakuan hukum qishash

sebagaimana terkukuhkan dalam syariat nabi Musa, juga terkukuhkan dan

ditetapkan dalam syariat nabi Muhammad.
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selain ulama Syafi’iyyah menjadikan ayat ini sebagai landasan dalil bahwa

® Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir AI-Munir (Akidah, Syari’ah, Dan Manhaj), vol. 3 (Damaskus:
Dar al-Fikr, 1430), hlm 556.

10 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Akidah, Syariah, Dan Manhaj), vol. 3 (Jakarta:
Gema Insani, 2013), hlm 538.



syariat ulama sebelum kita juga berlaku mengikat bagi kita, kecuali jika ada
dalil yang menunjukkan bahwa syariat itu telah dinasakh. Karena dalam
ayat ini, Allah berfirman yang maksudnya adalah didalamnya ada
keterangan tentang pokok-pokok syariat dan turunan atau cabang-
cabangnya. Seandainya kitab Taurat memang telah dinasakh dan sudah
tidak diperhitungkan lagi hukumnya secara keseluruhan, tentunya
didalamnya tidak terdapat petunjuk dan cahaya.

Terlihat jelas kekomprehensifan Wahbah az-Zuhaili dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tentang kitab suci agama samawi sebagai
hudan bagi manusia dibandingkan dengan mufassir kontemporer lainnya,
az-Zuhaili juga lebih sistematis dan mudah dipahami dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an tentang kitab suci agama samawi sebagai hudan bagi
manusia mulai mengungkap aspek sejarah, mengungkap fungsi ajaran, dan
juga menjelaskan relevansinya terhadap masa kini. Berdasarkan penjelasan
di atas dan untuk lebih memahami mengenai ayat-ayat al-Qur’an terhadap
fungsi kitab kitab suci agama samawi sebagai hudan bagi manusia, maka
penulis berusaha untuk meneliti di dalam kitab Tafsir al-Munir karya
Wahbah az-Zuhaili.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan kajian ini dengan judul: “Fungsi Kitab Suci Agama
Samawi Sebagai Hudan Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dalam Tafsir al-

Munir.”
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B. Rumusan dan Batasan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana Wahbah az-

Zuhaili menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an terhadap fungsi kitab suci agama

samawi sebagai hudan bagi manusia. Supaya penelitian ini lebih terarah dan

fokus kepada masalah yang hendak dibahas, maka penulis membatasi

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana Wahbah az-Zuhaili mengungkap fungsi ajaran kitab suci
agama samawi dalam Tafsir al-Munir?
Bagaimana Wahbah az-Zuhaili mengungkap aspek sejarah tentang

fungsi kitab suci agama samawi sebagai hudan dalam Tafsir al-Munir?

. Bagaimana relevansi penafsiran Wahbah az-Zuhaili tentang fungsi kitab

suci agama samawi sebagai hudan dengan kehidupan manusia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Untuk menjelaskan bagaimana Wahbah az-Zuhaili mengungkap fungsi

ajaran kitab suci agama samawi dalam Tafsir al-Munir.

. Untuk menjelaskan bagaimana Wahbah az-Zuhaili mengungkap aspek

sejarah tentang fungsi kitab suci agama samawi sebagai hudan dalam

Tafsir al-Munir.

. Untuk menjelaskan bagaimana relevansi penafsiran Wahbah az-Zuhaili

tentang fungsi kitab suci agama samawi sebagai hudan dengan

kehidupan manusia.
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Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
keilmuan dan wawasan terhadap fungsi kitab suci agama samawi
sebagai hudan bagi manusia. Sekaligus menjadi pedoman untuk
menjalani kehidupan.

2. Secara praktis untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelas
Sarjana Agama (S.Ag) dalam studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam Bonjol Padang.

. Tinjauan Pustaka

Untuk memastikan bahwa penelitian ini belum ada diteliti oleh para
peneliti sebelumnya, penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian terdahulu baik itu skripsi, tesis, disertasi, buku, jurnal dan lain-
lain.

Disamping itu tinjauan pustaka bertujuan untuk memastikan bahwa
sebuah penelitian belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, tinjauan
pustaka juga bertujuan untuk memastikan perbedaan antara sebuah
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya yang
memiliki kemiripan, dengan kata lain tinjauan pustaka bertujuan untuk
melihat celah topik yang belum dibahas, untuk diisi. Studi tentang kitab suci
agama samawi sudah ada dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:
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1. Studi tentang kitab suci agama samawi perspektif al-Qur’an seperti yang
diteliti oleh Fazrin Anasri,'* Konsep Keesaan Tuhan Dalam Kitab-Kitab
Agama Samawi (Kajian Perbandingan Al-Qur’an Dan Bible) yang
menjelaskan tentang konsep keesaan Tuhan dam kitab-kitab agama
samawi yang berfokus kepada dua agama samawi yaitu Islam dan
Kristen yang berpedoman kepada dua kitab suci agama tersebut yakni
al-Qur’an dan Bible. Juga dilakukan oleh Lasmana dkk,'? 4I-Qur’an
Dan Tiga Kitab Suci Samawi Lainnya yang mengungkap perihal kitab
suci samawi secara singkat dan padat. Diteliti juga oleh Muhammad
Luqman,® Alhul Kitab Dalam Perspektif Islam, yang membahas tentang
term ahli kitab di dalam al-Qur’an yang diantara ayat-ayat tersebut
terdapat beberapa pemahaman yang berbeda mengenai eksistensi
mereka. Bertujuan untuk mendeskripsikan alhul kitab dalam perspektif
Islam.

2. Studi tentang kitab suci agama samawi perpektif tafsir seperti yang
diteliti oleh M. Khakim,'* Akl Al-Kitab Menurut Nurcholish Madjid

Dan M. Quraish Shihab (Studi Komparatif) yang membahas tentang

11 Fazrin Anasri, “Konsep Keesaan Tuhan Dalam Kitab-Kitab Agama Samawi (Kajian
Perbandingan Kitab Al-Qur’an Dan Bibel),” Qaf: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 5, No. 1 (March
5,2023): 93—112, Https://Doi.Org/10.59579/Qaf.V5i1.4379.

2 Nunung Lasmana And Ahmad Suhendra, “Al-Qur’an Dan Tiga Kitab Suci Samawi
Lainnya,”  Jurnal  Asy-Syukriyyah 18, No. 1  (October 5, 2017): 39-52,
Https://Doi.0rg/10.36769/Asy.V18il1.70.

13 muhammad Lugman Hakim Hakim And Mohamad Maulidin Alif Utama, “Ahlul Kitab
Dalam Perspektif Islam,” Jigta: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, No. 2 (December 28, 2022):
110-26, Https://Doi.Org/10.36769/Jiqta.V1i2.287.

14 Mukhammad Khakim, “Ahl Al-Kitab Menurut Nurcholish Madjid Dan M. Quraish
Shihab  (Studi  Komparatif)” (S1, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012),
Https://Eprints.Ums.Ac.1d/21834/.
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persamaan dan perbedaan diantara pemikiran kedua tokoh. Nurcholish
Madjid dan M. Quraish Shihab sama-sama menyebutkan Yahudi dan
Nasrani kedalam cakupan makna Ahl al-Kitab, kedua tokoh juga sama-
sama menekankan akan pentingnya prinsip toleransi beragama dan
mengakui eksistensi agama lain. Perbedaan antara keduanya terletak
pada perluasan dan pembatasan cakupan makna Ahl al-Kitab. Menurut
Nurcholish Madjid yang disebut dengan Ahl al-Kitab adalah Yahudi,
Nasrani, Shabi’in, Majusi, Zoroaster, Hindhu, Buddha, Kong Hu Cu dan
Shinto. Sedangkan M. Quraish Shihab cakupan makna Ahl al-Kitab
hanya kepada Yahudi dan Nasrani saja. Dilakukan juga oleh Anizar,*®
Penafsiran Kata Al-Kitab Dan Pewarisnya Dalam Surah Fatir Ayat 32
(Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Tabari, Al-Razi Dan Sayyid Qutb),
Peneliti berfokus kepada penafsiran kata al-Kitab, yang dimaksud
dengan al-Kitab apakah al-Qur’an atau kitab-kitab samawi yang lain.
Dan pewaris disetiap masing-masing kitab. Komparasi antara tafsir al-
Tabari, al-Razi dan Sayyid Qutb.

3. Studi tentang kitab suci agama samawi yang pembahasannya secara
umum seperti yang diteliti oleh Nilna Indriana,'® Common Word Dalam
Tiga Agama Samawi: Islam, Kristen Dan Yahudi menganalisis bentuk

common word yang terdapat dalam ajaran Islam, Kristen dan Yahudi

15 Nim 97532552 Anizar, “Penafsiran Kata Al-Kitab Dan Pewarisnya Dalam Surat Fatir
(35) Ayat 32 (Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Tabari, Al-Razi Dan Sayyid Qutub),” Penafsiran
Kata Al Kitab, November 1, 2003, Https://Digilib.Uin-Suka.Ac.Id/Id/Eprint/9437/.

18 Nilna Indriana, “Common Word Dalam Tiga Agama Samawi: Islam, Kristen Dan Yahudi:
(Sebuah Dialog Antar Agama Menuju Titik Temu Teologis),” An-Nas 4, No. 1 (April 18, 2020):
32-44, Https://Doi.Org/10.36840/An-Nas.V4i1.250.
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yang termaktub dalam kitab suci al-Qur’an, dan al-Kitab (Injil dan
Taurat). Penulis mengklasifikasi bentuk common word berdasarkan pada
tataran teologis, historis dan humanis, serta menganalisa berdasarkan
pada implementasi kehidupan masa kini. Diteliti juga oleh
Ghafarullahudin Din,Y” Kesinambungan Ajaran Agama Samawi
Menurut Perspektif Old Testament, New Testament Dan The Last
Testatement yang bertujuan melihat kedudukan tuntutan penghayatan
perintah Allah dalam OId (Kitab Perjanjian Lama), New (Kitab

Perjanjian Baru) dan Last (al- Qu'ran) testament.

Setelah menganalisis studi-studi tentang kitab suci agama samawi
oleh para peneliti sebelumnya, belum ada studi secara khusus baik dari segi
isi maupun kitab tafsir sebgai sumber dan menganalisis ayat-ayat terhadap
fungsi kitab suci agama samawi sebagai hudan menurut Wahbah az-Zuhaili
dalam Tafsir al-Munir. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif yaitu sebuah pendekatan untuk mengembangkan pengertian
dan konsep sehingga memperoleh hasil data yang bersifat deskriptif

analitis, kemudian dipadukan dengan metode penelitian berdasarkan

17 QOleh Ghafarullahhuddin Hj Din, “Kesinambungan Ajaran Agama Islam Samawi-
Menurut Perspektif Old Testament, New Testament Dan The Last Testament (Al-Quran),” N.D.
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tempatnya yaitu studi Pustaka (/ibrary reseach), memanfaatkan data-
data dari literatur teks lain seperti al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, buku,

makalah, artikel sesuai yang menjadi topik penelitian.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data Primer
dan Sekunder. Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili penulis
gunakan sebagai sumber data Primer. Sedangkan kitab-kitab tafsir,
buku, makalah, artikel penulis gunakan sebagai sumber data Sekunder

dalam penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode yang dipergunakan untuk memperoleh data
dalam penulisan ini adalah metode penelitian kepustakaan (library
research). Teknik  pengumpulan data yaitu dengan cara
mengklasifikasikan ayat-ayat terkait dengan fungsi kitab suci agama
samawi sebagai hudan, membaca dan mengkaji dari literatur-literatur

terkait dengan masalah yang dibahas.

. Analisis Data

Teknik pembahasan yang akan digunakan terhadap penelitian ini
dengan menggunakan metode deskriptif analitis (penelitian deskriptif).
Data yang akan dianalisis dikumpulkan dari al-Qur’an, kitab-kitab
tafsir, buku-buku dan lain. Secara operasional, penelitian ini akan

dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Mengklasifikikasi ayat-ayat al-Qur’an terhadap fungsi kitab suci
agama samawi sebagai hudan bagi manusia.

b. Mengungkap dan menganalisis penafsiran az-Zuhaili dalam Tafsir
al-Munir terhadap aspek sejarah tentang fungsi kitab suci agama
samawi sebagai hudan dalam Tafsir al-Munir.

c. Mengungkap dan menganalisis penafsiran az-Zuhaili terhadap
fungsi ajaran kitab suci agama samawi dalam Tafsir al-Munir.

d. Menjelaskan relevansi ayat-ayat al-Qur’an tentang fungsi kitab suci
agama samawi sebagai hudan bagi manusia dengan kehidupan
manusia.

F. Sistematika Penulisan

Agar penelitian berfokus pada permasalahan yang ditentukan,
sehingga menemukan gambar yang lebih terarah dan untuk membantu
menjelaskan penelitian ini secara sistematis, penulis akan menggunakan
sistematika bab perbab dengan gambaran sebagai berikut:

Bab pertama dalam penelitian ini meliputi latar belakang masalah
yang berisikan alasan ketertarikan penulis terhadap penelitian yang akan
diteliti, selanjutnya merumuskan masalah dan membatasi masalah.
Kemudian menjelaskan tujuan dan kegunaaan penelitian untuk melihat
signifikan penelitian berikutnya pembahasan mengenai studi pustaka berisi

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan tulisan penulis saat ini.
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Bab kedua berisikan pembahasan mengenai landasan teori yang
digunakan yaitu defenisi kitab samawi, isi kitab samawi secara umum, dali-
dalil tentang kitab samawi dan wawasan keilmuan.

Bab ketiga berisikan tentang pembahasan terkait dengan profil dari
Wahbah az-Zuhaili, karir akademik az-Zuhaili, perkembangan pemikiran
dan karya-karyanya. Kemudian pembahasan kitab tafsir karangan Wahbah
az-Zuhaili yang berjudul Tafsir al-Munir yaitu membahas tentang penamaan
kitab tafsir, sejarah dan metodenya.

Bab keempat berisikan tentang klasifikasi ayat-ayat al-Qur’an
tentang fungsi kitab samawi sebagai hudan bagi manusia, kemudian
penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir terhadap ayat-ayat al-
Quran tentang fungsi kitab samawi sebagai hudan bagi manusia. Serta
relevansi ayat-ayat al-Qur’an terhadap fungsi kitab samawi sebagai hudan
bagi manusia dengan kehidupan masa kini.

Bab kelima berisikan penutup. Dimana di dalamnya terdapat
pembahasan meliputi kesimpulan dari penelitian penulis serta saran dari

penulis terhadap pembaca dan peneliti selanjutnya.



